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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran 

IPA pada materi getaran dan gelombang di UPT SMPN 17 Gresik. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan metode survei deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa kelas 

VIII UPT SMPN 17 Gresik. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes keterampilan proses 

sains. Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan merumuskan masalah memperoleh skor 22,62% (kategori 

sangat rendah), mengidentifikasi variabel 28,57% (kategori rendah), menginterpretasi data 41,67% 

(kategori sedang), membuat hipotesis 23,81% (kategori sangat rendah), dan menyimpulkan 30,95% 

(kategori rendah). Rata-rata keterampilan proses sains siswa berada pada kategori rendah dengan 

persentase 29,52%. Kesimpulannya, indikator dengan skor tertinggi adalah kemampuan 

menginterpretasi data, sedangkan indikator dengan skor terendah adalah kemampuan merumuskan 

masalah. 

 

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains, Pembelajaran IPA, Getaran, Gelombang

 

 

PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan sistematis dan universal yang membahas data tentang 

gejala alam melalui observasi, eksperimen, penyimpulan, dan penyusunan teori. IPA bukan hanya penguasaan 

pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga merupakan proses penemuan. (Harefa & Sarumaha, 

2020). Pembelajaran IPA tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga untuk 

mengembangkan keterampilan praktis yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA 

harus dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang 

konsep-konsep ilmiah serta mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks nyata. (Windyariani, 

2019).  

Pembelajaran IPA menuntut siswa untuk mempunyai keterampilan proses dalam melaksanakannya, hal 

ini berkaitan dengan materi IPA yang sebagian besar adalah fenomena alam dengan penyelidikan dan 

penemuan. Keterampilan proses yang dimaksudkan disini adalah keterampilan proses sains. (Siswono, 2017). 

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan metode ilmiah dalam memahami, 

mengembangkan sains serta menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains sangat penting bagi 

setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains untuk memperoleh 

pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. (Rahman, 2022). Keterampilan proses sains 

terbagi menjadi dua kategori yaitu keterampilan pada tingkat dasar dan keterampilan pada tingkat terintegrasi. 

Keterampilan dasar meliputi kemampuan mengukur, mengobservasi, mengkomunikasikan, menyimpulkan, 

mengklasifikasi dan memprediksi. Sedangkan keterampilan terintegrasi meliputi mengidentifikasi variabel, 

membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar-variabel, 

mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, merumuskan masalah, 

mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen (Chiappetta & 

Koballa, 2006; Funk et al., 1985; Pearson, 1911) 
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Suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan menemukan konsep baru diperlukan untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Salah 

satu cara yang efektif adalah melalui pembelajaran berbasis praktikum. Praktikum merupakan keterampilan 

proses yang dapat mendorong siswa dalam memahami teori, penggunaan alat dan bahan yang tepat. (Afsas et 

al., 2023). Kegiatan praktikum sangat memungkinkan adanya penerapan beragam keterampilan proses sains 

sekaligus pengembangan sikap ilmiah yang mendukung proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan) dalam 

diri siswa (Suryaningsih, 2017). Siswa dapat melibatkan cara berpikir intelektualnya ketika melakukan 

keterampilan proses sains (Putri, 2022). Pembelajaran berbasis praktikum sangat baik dan tepat untuk 

dilaksanakan pada proses pembelajaran, karena dapat memberikan pengalaman dan keterampilan dalam bekerja 

di lingkungan laboratorium secara teliti, sesuai prosedur, dan berhati-hati. Keterampilan manual akan langsung 

terlibat seperti, ketika melakukan praktikum dapat menggunakan alat dan bahan serta dapat merakitnya. (Sari, 

2019) 

Namun, pada kenyataannya, siswa SMP/MTs masih memiliki tingkat keterampilan proses sains yang 

rendah. Hal ini disebabkan oleh pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA yang masih kurang (Af’idayani et 

al., 2018). Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). Selain itu, guru belum 

menerapkan model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang menarik. Akibatnya, siswa 

merasa bosan karena hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru (Lelamula et al., 2022). Hasil 

wawancara dengan guru IPA SMP menunjukkan bahwa pembelajaran IPA tidak selalu dilakukan melalui 

praktikum karena keterbatasan alat dan waktu. Penting bagi siswa untuk melatihkan KPS agar mereka tidak 

hanya menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu menemukan dan membuktikan teori sendiri. Hal ini 

merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam dunia pendidikan. (Choirunnisa’, 2023) 

Hasil wawancara pra-penelitian dengan guru IPA UPT SMPN 17 Gresik menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains (KPS) siswa belum optimal karena jarang dilatihkan. LKPD yang dibuat oleh guru 

IPA belum mencakup kegiatan untuk merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengidentifikasi variabel, 

menginterpretasi data, dan membuat kesimpulan. LKPD tersebut hanya berisi hasil data pengamatan atau 

percobaan, sehingga belum mampu melatih keterampilan proses sains secara maksimal.  

Materi IPA tentang getaran dan gelombang adalah salah satu topik yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains (Subeki et al., 2022). Pada materi ini, siswa melakukan percobaan dan 

pengamatan terhadap fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari, seperti ayunan, bandul pada jam dinding, 

dan senar gitar, yang dapat diamati langsung. Materi getaran dan gelombang juga mengharuskan siswa 

melakukan kegiatan laboratorium dengan menerapkan keterampilan proses sains (Pratama et al., 2014). Materi 

ini memiliki karakteristik yakni siswa dapat mengamati secara langsung bagaimana getaran dan gelombang 

terjadi pada suatu benda selama proses pembelajaran, yang dapat dilakukan melalui percobaan (Ichwanah & 

Nurita, 2018).  

Berdasarkan uraian di atas mengenai pentingnya keterampilan proses sains bagi siswa, peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian terkait analisis keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA pada 

materi getaran dan gelombang. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei deskriptif. Jenis penelitian 

kuantitatif dipilih karena hasil data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk angka. Metode survei deskriptif 

digunakan karena pengambilan data dilakukan melalui tes keterampilan proses sains. Hasil dari tes tersebut 

kemudian ditampilkan dalam bentuk persentase dan dianalisis. Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 17 

Gresik pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas VIII-F UPT SMP 

Negeri 17 Gresik. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes keterampilan proses sains, yang terdiri dari 10 

soal esai dengan 5 indikator keterampilan proses sains, di mana masing-masing indikator diwakili oleh dua soal. 

Soal-soal tersebut menguji keterampilan proses sains terintegrasi, meliputi indikator merumuskan masalah, 

membuat hipotesis, mengidentifikasi variabel, menginterpretasi data, dan menyimpulkan. Materi yang diujikan 

adalah getaran dan gelombang. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu teknik analisis yang bertujuan 

untuk menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa menarik kesimpulan yang berlaku umum. Setelah data 

diperoleh melalui tes, hasilnya dihitung menggunakan rumus persentase. Data persentase tersebut kemudian 
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digunakan untuk menganalisis setiap indikator keterampilan proses sains secara deskriptif dan diinterpretasikan 

dalam kategori persentase yang ditampilkan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori Tingkat Penguasaan Keterampilan Proses Sains 

Persentase (%) Kategori 

75,05 < X 

58,83 < X  75,05 

41,65 < X  58,35 

24,95 < X  41,65 

X  24,95 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan proses sains diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-

konsep, prinsip hukum, dan teori-teori sains (Nurlaelah et al., 2020). Keterampilan ini penting karena 

merupakan fondasi bagi pemahaman dan penerapan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. (Sari, 

2016). KPS mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis, yang membantu siswa tidak 

hanya memahami teori-teori sains tetapi juga menerapkannya dalam situasi nyata (Azizi & Rasyidi, 2019). 

Dengan demikian, keterampilan proses sains sangat penting dalam pembelajaran IPA siswa SMP karena dapat 

membantu siswa memahami konsep sains, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan menguasai ilmu 

pengetahuan. (Afsas et al., 2023). 

Indikator keterampilan proses sains yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi keterampilan 

terintegrasi, yaitu: 1) merumuskan masalah, 2) mengidentifikasi variabel, 3) menginterpretasi data, 4) membuat 

hipotesis, dan 5) menyimpulkan. Persentase setiap indikator menunjukkan tingkat pencapaian keterampilan 

proses sains yang telah diraih oleh siswa kelas VIII-F UPT SMP Negeri 17 Gresik. Data persentase untuk setiap 

indikator secara keseluruhan dapat dilihat dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persentase dan Kategori Per Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa 

No. Indikator Persentase (%) Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5.  

Merumuskan masalah 

Mengidentifikasi variabel 

Menginterpretasi data 

Membuat hipotesis 

Menyimpulkan 

22,62 

28,57 

41,67 

23,81 

30,95 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Sangat Rendah 

Rendah 

 Rata-Rata 29,52 Rendah 

 

22,62

28,57

41,67

23,81

30,95
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Gambar 1. Grafik Per Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa 

 

Berdasarkan tabel dan grafik yang disajikan, diperoleh informasi bahwa keterampilan proses sains siswa 

di UPT SMPN 17 Gresik menunjukkan variasi dalam pencapaian dan kategori kemampuan pada setiap 

indikator. Rata-rata keterampilan proses sains siswa masih berada pada kategori rendah, dengan persentase 
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29,52%. Indikator dengan nilai tertinggi adalah menginterpretasi data, yang mencapai persentase 75,00%, 

sedangkan indikator dengan nilai terendah adalah merumuskan masalah, dengan persentase 22,62%. 

 

A. Keterampilan Merumuskan Masalah 

Keterampilan pertama yang dianalisis adalah indikator merumuskan masalah. Keterampilan ini diukur 

melalui dua indikator soal, yaitu siswa disajikan ilustrasi seseorang yang sedang bermain lompat tali dan bandul. 

Siswa diminta merumuskan masalah sesuai dengan ilustrasi tersebut. Persentase keterampilan siswa dalam 

merumuskan masalah hanya mencapai 22,62%, yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa siswa masih kurang memahami cara merumuskan masalah dengan benar. 

Jika pengetahuan diperoleh melalui suatu penemuan, seseorang dapat meningkatkan kemampuan dalam 

menemukan dan memecahkan masalah. Oleh karena itu, keterampilan merumuskan masalah dapat dilatih oleh 

guru dengan melibatkan siswa dalam kegiatan praktikum (Handayani et al., 2016). Namun, karena praktik 

pembelajaran yang jarang melibatkan kegiatan praktikum, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

masih tergolong rendah. Siswa yang belajar melalui pendekatan penemuan akan memiliki keterampilan proses 

sains yang lebih baik dalam mengatasi masalah dibandingkan siswa yang belajar tanpa melibatkan proses 

penemuan (Yunita & Nurita, 2021). 

Pada dasarnya, merumuskan masalah melibatkan identifikasi dari fenomena yang ingin diselidiki dan 

menyusunnya dalam bentuk pertanyaan yang dapat dipecahkan melalui eksperimen atau pengamatan. Namun, 

kemampuan ini masih sangat rendah pada siswa. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan 

ini di antaranya adalah kurangnya kemampuan berpikir kritis dan analitis. Siswa sering kali kesulitan dalam 

mengidentifikasi elemen-elemen kunci dari suatu permasalahan, terutama ketika masalah tersebut disajikan 

dalam konteks yang kompleks. Berpikir kritis adalah keterampilan yang perlu dikembangkan secara eksplisit 

melalui pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) (Agnesa & Rahmadana, 2022). Selain itu, 

pembelajaran berorientasi pada hafalan konsep mungkin menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan 

ini. Siswa lebih fokus pada mengingat fakta daripada mengasah kemampuan menyusun pertanyaan ilmiah. 

Pelatihan dalam merumuskan masalah sangat penting agar siswa dapat memahami bagaimana suatu masalah 

ilmiah harus diformulasikan, mengingat formulasi masalah adalah titik awal yang akan menentukan jalannya 

penelitian lebih lanjut.  

Keterampilan merumuskan masalah tidak hanya membutuhkan pemahaman terhadap fenomena yang 

diamati, tetapi juga pemahaman mendalam terhadap konsep ilmiah yang relevan. Banyak siswa yang kesulitan 

karena mereka belum sepenuhnya memahami konsep dasar yang menjadi landasan perumusan masalah. Siswa 

sering kali hanya memahami konsep-konsep ilmiah secara dangkal, sehingga mereka kesulitan ketika harus 

menerapkannya dalam bentuk masalah yang dapat dipecahkan. (Sangkala & Doorman, 2019). 

Pembelajaran yang berpusat pada guru dan jarang memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyusun 

masalah secara mandiri menyebabkan rendahnya kemampuan ini. Siswa yang terbiasa menerima masalah yang 

sudah dirumuskan mungkin akan kesulitan ketika harus merumuskan masalah secara mandiri. Rendahnya 

penerapan pendekatan pembelajaran berbasis masalah di dalam kelas juga bisa menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi rendahnya kemampuan siswa dalam merumuskan masalah. Metode ini menuntut siswa untuk 

mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan merumuskannya dengan baik. Siswa yang terbiasa belajar dengan 

pendekatan berbasis masalah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan merumuskan 

masalah karena mereka sering diberi kesempatan untuk berpikir kritis dan menemukan solusi sendiri (Apriyani 

et al., 2017). 

 

B. Keterampilan Mengidentifikasi Variabel 

Keterampilan kedua yang dianalisis dalam keterampilan proses sains siswa adalah mengidentifikasi 

variabel. Mengidentifikasi variabel di sini berarti mengklasifikasikan variabel menjadi variabel manipulasi, 

kontrol, dan respon. Untuk menguji keterampilan ini, siswa disajikan ilustrasi dan gambar percobaan tentang 

getaran gelombang, di mana mereka diminta menentukan variabel dalam percobaan tersebut. Persentase 

keterampilan siswa dalam mengidentifikasi variabel mencapai 28,57%, yang termasuk kategori rendah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih kesulitan membedakan antara variabel 

manipulasi, kontrol, dan respon. Rendahnya kemampuan ini menandakan kurangnya pemahaman siswa tentang 

konsep variabel dan bagaimana penerapannya dalam eksperimen. Pembelajaran berbasis laboratorium yang 
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tidak hanya sekadar demonstrasi, tetapi juga mendorong eksplorasi dan penyelidikan mandiri, dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap variabel. Siswa yang hanya berperan pasif dalam kegiatan 

laboratorium sering kali gagal menghubungkan teori dengan praktik (Wahyuni & Aryani, 2020). 

Pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri, yang menuntut siswa untuk aktif mencari dan menguji 

variabel dalam eksperimen, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan ini (Munandar et al., 2019). 

Selain itu, pemahaman tentang variabel juga terkait erat dengan pengetahuan siswa mengenai metodologi 

ilmiah. Siswa yang kurang familiar dengan konsep eksperimen mungkin tidak menyadari bahwa variabel 

merupakan elemen penting yang harus dikelola agar percobaan menghasilkan data yang valid dan reliabel 

(Kusumastuti et al., 2024). 

 

C. Kemampuan Menginterpretasi Data 

Keterampilan ketiga yang dianalisis adalah menginterpretasi data. Menginterpretasi data berarti 

menghubungkan hasil pengamatan atau data yang telah diperoleh. Untuk menguji keterampilan ini, siswa 

disajikan dua indikator soal, yaitu tabel data hasil percobaan gelombang. Siswa diminta untuk menganalisis 

hubungan antara tegangan dan panjang gelombang yang dihasilkan. Dari hasil pengujian, persentase 

keterampilan siswa dalam menginterpretasi data mencapai 41,67%, yang masuk dalam kategori sedang. 

Meskipun hasil ini lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya, namun masih belum mencapai level yang 

diharapkan. 

Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam menganalisis data dengan benar, baik itu dalam bentuk 

grafik, tabel, maupun angka statistik. Selain itu, instrumen pengajaran seperti diagram dan tabel sering kali 

kurang dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, siswa perlu dilatih secara teratur untuk menganalisis data 

dari berbagai sumber dan dalam berbagai format agar mereka lebih mampu memahami hasil percobaan. 

Pengajaran yang berfokus pada literasi visual, seperti membaca grafik dan tabel, dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menginterpretasi informasi secara lebih efektif (Nurcahyono, 2023). 

Dalam proses ini, guru dapat memberikan umpan balik yang objektif dan terukur karena hasil interpretasi 

berdasarkan data numerik dan grafik. Umpan balik yang jelas ini memungkinkan siswa belajar dari kesalahan 

mereka dan meningkatkan keterampilan interpretasi dengan lebih cepat (Kusumawati, 2022). 

 

D. Keterampilan Membuat Hipotesis 

Keterampilan keempat yang dianalisis adalah merumuskan hipotesis. Indikator keterampilan ini diukur 

melalui penyajian ilustrasi tentang percobaan getaran dan gelombang, di mana siswa diminta untuk membuat 

hipotesis yang sesuai dengan fenomena yang digambarkan. Persentase keterampilan siswa dalam merumuskan 

hipotesis hanya mencapai 23,81%, yang termasuk dalam kategori sangat rendah. 

Rendahnya persentase ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa dalam mengaitkan 

teori dengan fakta atau data yang ada, serta kesulitan dalam memahami hubungan antar variabel dalam 

eksperimen. Merumuskan hipotesis merupakan langkah penting dalam proses ilmiah, yang membantu siswa 

memecahkan berbagai masalah fisika melalui metode ilmiah (Liandari et al., 2017). 

Keterampilan ini dapat ditingkatkan dengan melibatkan siswa dalam perumusan hipotesis sebelum 

mereka melakukan kegiatan praktikum. Namun, jarangnya siswa melakukan praktikum menjadi salah satu 

faktor rendahnya keterampilan merumuskan hipotesis. Membuat hipotesis tidak hanya menuntut pemahaman 

konsep teoritis, tetapi juga kemampuan menghubungkannya dengan data empiris (Liandari et al., 2017). 

Rendahnya hasil ini juga bisa disebabkan oleh kurangnya pelatihan sistematis dalam merumuskan hipotesis, 

yang mencakup prediksi hasil berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. 

 

E. Keterampilan Menyimpulkan 

Keterampilan kesembilan yang dianalisis adalah menyimpulkan. Indikator yang digunakan untuk 

menguji keterampilan ini adalah penyajian tabel hasil percobaan tentang getaran dan gelombang. Berdasarkan 

data tersebut, siswa diminta untuk menarik kesimpulan. Persentase keterampilan menyimpulkan siswa adalah 

30,95%, yang tergolong dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

menguasai keterampilan menyimpulkan dengan baik. 

Menyimpulkan merupakan keterampilan penting yang melibatkan penggabungan hasil eksperimen 

dengan pengetahuan teoritis untuk membuat pernyataan akhir yang menjelaskan hasil percobaan. Siswa dengan 



SEMINAR PENDIDIKAN IPA XVI 2024 

“Transformasi Pembelajaran IPA untuk Menyongsong Indonesia Emas 2045” 

ISSN: XXX-XXX             79 

kemampuan menyimpulkan yang rendah mungkin mengalami kesulitan dalam menghubungkan data yang 

mereka kumpulkan dengan teori yang relevan. Sebagian besar siswa belum mampu menginterpretasikan data 

secara efektif untuk dijadikan simpulan. Proses menarik kesimpulan merupakan bagian dari rangkaian kegiatan 

dalam menginterpretasikan data, yang meliputi pembuatan prediksi, kesimpulan, dan hipotesis berdasarkan data 

hasil investigasi (Agustina & Saputra, 2016). 

Siswa yang belum terbiasa berpikir reflektif cenderung menarik kesimpulan yang tidak berdasar pada 

data atau terlalu cepat menyimpulkan tanpa memahami sepenuhnya hubungan sebab-akibat. Mereka mungkin 

juga kurang terlatih dalam mengenali pola atau tren dalam data yang diperlukan untuk menyusun kesimpulan 

ilmiah yang valid. Untuk meningkatkan keterampilan ini, siswa perlu didorong untuk melakukan refleksi setelah 

percobaan dan diberikan panduan untuk menganalisis hubungan antara data dan teori secara lebih mendalam 

(Nasrudin, 2019). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis keterampilan proses sains siswa kelas VIII di UPT SMPN 17 Gresik dalam 

pembelajaran IPA, khususnya pada materi getaran dan gelombang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata keterampilan proses sains siswa berada pada kategori rendah, dengan persentase 29,52%. Dari lima 

indikator yang dianalisis, indikator dengan nilai tertinggi adalah menginterpretasi data (41,67%), sementara 

indikator terendah adalah merumuskan masalah (22,62%). Hal ini mencerminkan bahwa siswa masih 

menghadapi kesulitan dalam menguasai keterampilan penting yang diperlukan dalam penelitian dan eksperimen 

ilmiah. 

Untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP, disarankan agar guru menerapkan metode 

pembelajaran yang lebih aktif dan berbasis praktikum, sehingga siswa dapat terlibat langsung dalam kegiatan 

eksperimen. Selain itu, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) perlu dirancang ulang untuk mencakup lebih 

banyak kegiatan yang melatih keterampilan merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengidentifikasi 

variabel, menginterpretasi data, dan menyimpulkan. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih secara langsung dan menghubungkan teori dengan praktik, diharapkan pemahaman dan keterampilan 

proses sains mereka dapat meningkat secara signifikan. 
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